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Pesatnya perkembangan komputer dan informasi menjadi pemicu berbagai bidang untuk 
memanfaatkan hal tersebut dengan penggunaan sistem informasi berbasis komputer khususnya 
bagi Satuan Reserse Kriminal Polres Banyuasin Sumatera Selatan. Sistem yang dibangun adalah 
sistem informasi berbasis dekstop. Perancangan sistem menggunakan use case, class diagram, 
activity diagram, sequence diagram dan PIECES. Metode pengembangan sistem menggunakan 
metodologi RUP (Rational Unified Process) dimana memiliki tahapan yang meliputi Inception 
(permulaan), Elaboration (perluasan/perencanaan), Contruction (konstruksi), Transition 
(transisi). Dalam sistem informasi ini terdapat fungsi untuk melakukan pengolahan data register. 
Hasil dari sistem informasi ini dapat dimanfaatkan admin mempermudah proses pengolahan 
data register laporan polisi. 
 




The rapid development of computer and information to trigger a variety of fields to utilize 
it with the use of computer-based information systems, especially for the Police Criminal 
Investigation Unit Banyuasin South Sumatra. The system is built is a desktop-based information 
systems. Designing the system using use cases, class diagrams, activity diagram, sequence 
diagram and PIECES. Method of system development methodology RUP (Rational Unified 
Process) which has a stage which includes Inception, Elaboration, Contruction, Transition. In 
this information system there are functions to perform data processing register. Results from 









Teknologi informasi (TI) saat ini sangat cepat berkembang dalam berbagai bidang 
kehidupan manusia. TI tidak hanya diharapkan sebagai perangkat pembantu kegiatan 
berorganisasi tetapi sudah merupakan bagian dari suatu instansi untuk mencapai tujuannya. Saat 
ini, peranan TI telah banyak digunakan di instansi Kepolisian Negara Republik Indonesia 
(POLRI) terutama pada bidang pelayanan pemasyarakatan sehingga dapat memudahkan dalam 
melakukan penyelidikan dan penyidikan pada Satuan Reserse Kriminal (Sat Reskrim) dengan 
cepat. Penyelidikan adalah serangkaian tindak pidana untuk mencari, menemukan dan 
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menentukan dapat tidaknya penyidikan menurut yang diatur dalam undang-undang. Penyidikan 
adalah serangkaian tindak pidana menurut yang diatur dalam undang-undang untuk mencari dan 
mengumpulkan barang bukti, untuk membuat keterangan tindak pidana guna menemukan 
tersangka. 
TI sekarang memiliki peranan penting dalam kemajuan suatu perusahaan/institusi, tanpa 
TI instansi sulit untuk berkembang, karena merupakan sebuah fasilitas penunjang kesuksesan 
dari suatu badan usaha itu sendiri. Penggunaan TI secara tepat dan benar dapat memberikan 
suatu informasi yang efektif dan efesien, sehingga dapat memadai sarana dan prasarana untuk 
menunjang suatu aktivitas instansi itu sendiri. 
Sat Reskrim Polres Banyuasin merupakan suatu institusi POLRI yang bergerak di 
bidang melayani masyarakat dengan melakukan penyelidikan dan penyidikan. Dalam 
menjalankan aktivitas/kegiatan institusi untuk pengolahan data register, Sat Reskrim masih 
lambat sehingga kegiatan data register kurang terkontrol. Sat Reskrim Polres Banyuasin belum 
memiliki teknologi informasi untuk pengolahan data register Sat Reskrim. 
Oleh karena itu, dibutuhkan suatu sistem informasi berbasis komputer untuk 
mempermudah proses pengolahan data register laporan polisi. Melihat permasalahan tersebut, 
maka penulis bermaksud untuk menyusun skripsi dengan judul “SISTEM INFORMASI 
PENGOLAHAN ARSIP PENYELIDIKAN DAN PENYIDIKAN PERKARA PADA 
SATUAN RESERSE KRIMINAL POLRES BANYUASIN SUMSEL” yang diharapkan 
dapat membantu mempercepat menyelesaikan masalah yang sedang terjadi. 
 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
RUP adalah pendekatan pengembangan perangkat lunak yang dilakukan berulang-ulang 
(iterative), fokus pada arsitektur, lebih diarahkan berdasarkan pengunaan kasus (use case 
driven). RUP merupakan Proses rekayasa perangkat lunak dan pengidefinisian yang baik dan 
penstrukturan yang baik. RUP menyediakan pendefinisian struktur yang baik untuk alur hidup 
proyek perangkat lunak. RUP adalah sebuah produk proses perangkat lunak yang dikembangkan 
oleh Rational Software yang diakuisisi oleh IBM dibulan februari 2013 (Rosa A.S 2013, h.125). 
 
Gambar 1 Proses Iteratif RUP 
Gambar dibawah ini merupakan gambar Proses Iteratif RUP (Rosa A.S 2013, h.125). 
RUP memiliki empat buah tahap yang dapat dilakukan pula oleh secara iteratif. Berikut 
adalah gambar alur hidup RUP : 
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   Gambar 2. Alur Hidup RUP 
 Berikut ini penjelasan untuk setiap fase pada RUP (Rosa A.S 2013, h.129): 
1. Inception (permulaan) 
Tahap ini lebih pada memodelkan proses bisnis yang dibutuhkan (business modeling) 
dan mendefinisikan kebutuhan sistem yang akan dibuat (requirements).  
 
2. Elaboration (perluasan/perencanaan) 
Tahap ini lebih difokuskan pada perencanaan arsitektur sistem. Tahap ini juga dapat 
mendeteksi apakah arsitektur sistem yang diinginkan dapat dibuat atau tidak. Mendeteksi 
resiko yang mungkin terjadi dari arsitektur yang dibuat. Tahap ini lebih padaanalisis dan 
desain sistem serta implementasi sistem yang fokus pada purwarupa sistem (prototype). 
 
3. Construction (konstruksi) 
Tahap ini fokus pada pengembangan komponen dan fitur sistem. Tahap ini lebih pada 
implementasi dan pengujian sistem yang fokus pada implementasi perangkat lunak pada 
program. Tahap ini menghasilkan produk perangkat lunak dimana menjadi syarat dari 
Initial Operational Capability Milestone atau batas/tonggak kemampuan operasional awal. 
 
4. Transition (transisi) 
Tahap ini lebih pada deployment atau instalasi sistem agar dapat dimengerti user. 
Tahap ini menghasilkan produk perangkat lunak dimana menjadi syarat dari Initial 
Operational Capability Milestone atau batas/tonggak kemampuan operasional awal. 
Aktifitas pada tahap ini termasuk pada pelatihan user, pemeliharaan dan pengujian sistem 
apakah sudah mememnuhi harapan user . 
 
2.1  Teori Khusus 
 2.1.1 Pengertian Sistem Informasi  
Sistem Informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi 
operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu 
organisasi untuk dapat menyediakan laporan-laporan yang diperlukan oleh pihak luar 
tertentu (Sutabri, 2012, h.38). 
 Sistem informasi adalah cara yang terorganisir untuk mengumpulkan, 
memasukkan dan memproses data dan menyimpannya, mengelola, mengontrol dan 
melaporkannya sehingga dapat mendukung perusahaan atau organisasi untuk 
mencapai tujuan (Tantra, 2012, h.2). 
Berdasarkan pengertian diatas sistem informasi adalah sekumpulan komponen 
yang saling berhubungan, mengumpulkan, menyimpan, dan memproses data serta 
melaporkannya sehingga dapat mendukung perusahaan dan organisasi untuk 
mencapai tujuan. 
 
 2.1.2 DBMS (DataBase Managemen System) 
DBMS (Database Management Sistem) atau dalam bahasa Indonesia sering 
disebut sebagai system manajemen basis data adalah suatu system aplikasi yang 
digunakan untuk menyimpan, mengelola dan menampilkan data (Rosa, 2013, h.44). 
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a. (DDL) adalah kumpulan perintah SQL yang berkaitan dengan pembuatan, 
perubahan, dan penghapusan database maupun objek-objek yang terdapat di 
dalam database, seperti tabel, indeks, prosedur/fungsi, trigger, dan 
sebagainya.(Wahana Komputer, 2010, h.136) 
Perintah SQL yang termasuk kategori DDL: 
CREATE, berfungsi untuk membuat database dan objek-objek di 
dalamdatabase. 
ALTER, berfungsi untuk mengubah database dan objek-objek di dalam 
database. 
DROP, berfungsi untuk menghapus database dan objek-objek di dalam 
database. 
b. Data Manipulation Language (DML) adalah kumpulan perintah SQL yang 
berkaitan dengan manipulasi data atau isi dari suatu tabel. Dengan 
perintahperintah di dalam UML, kita dapat memanipulasi (menambah, 
mengubah, dan menghapus) data yang terdapat pada suatu tabel secara 
mudah.(Wahana Komputer, 2010, h.165) 
Perintah SQL yang termasuk kategori DML: 
INSERT, berfungsi untuk meambah atau memasukkan data baru ke dalam 
tabel. 
UPDATE, berfungsi untuk mengubah data dalam tabel dengan nilai baru. 
DELETE, berfungsi untuk menghapus data dari suatu tabel. 
 
2.1.3 Arsip 
Arsip adalah rekaman kegiatan atau peristiwa dalam berbagai bentuk dan media 
sesuai dengan teknologi infomasi dan komunikasi yang dibuat dan diterima oleh 
lembaga Negara, pemerintah daerah, lembaga pendidikan, perusahaan, organisasi 
politik, organisasi kemasyarakatan, dan perseorangan dalam pelaksanaan kehidupan 
bermasyarakat dan bernegara menurut pasal 2 angka 2 Undang-undang no 43 Tahun 
2009 tentang kearsipan. 
 
2.1.4  Adobe Dreamweaver 
Adobe Dreamweaver adalah sebuah aplikasi editor di mana kemampuan 
debugging-nya teruji dan memudahkan dalam membuat aplikasi dengan PHP. Adobe 
Dreamweaver memiliki kemampuan untuk mengkoreksi sintaks yang salah dan 
selalu akan menampilkan kode PHP sehingga membuat pengguna tidak kesulitan 
dalam menghafal ribuan sintaks dari PHP  (Stendy B. Sakur, 2010, h.4). 
 
2.1.5 PHP (PHP Hypertext Preprocessor) 
 PHP merupakan singkatan dari PHP Hypertext preprocessor. PHP merupakan 
bahasa berbentuk skrip yang ditempatkan dalam server dan diperoses di server. 
Hasilnya lah yang dikirimkan ke klien tempat pemakai menggunakan browser  
(Kadir,  Abdul, 2008,  h.2). 
 
2.1.6 PHP My Admin 
Adalah kakas untuk pengolahan database yang berbasis website. PHPMy 
Admin bukan merupakan suatu keharusan;manipulasi data bisa juga digantikan 
dengan kakas yang lain,misalnya MySQL Console (berbasis teks). Namun dengan 
PHPMyAdmin pengolahan atau manipulasi database menjadi lebih mudah 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Analisis Permasalahan 
Analisis permasalahan memberikan identifikasi beberapa permasalahan yang akan 
diuraikan dengan menggunakan kerangka kerja PIECES. 
 
1. Performance 




Belum adanya informasi yang lengkap mengenai laporan penyelidikan perkara 
seperti total perkara dalam satu periode ataupun total perkara yang ditangani oleh unit 
reskrim tertentu. 
 
3. Economic  
Banyaknya laporan penyelidikan yang harus dicetak berulang oleh admin 
mengakibatkan besarnya biaya cetak laporan serta terjadinya pemborosan penggunaan 
ATK.    
 
4. Control 
Data penyelidikan masih dapat dilihat dan diakses oleh semua bagian, sehingga 
tingkat keamanan dalam pengontrolan data kurang maksimal. 
 
5. Efficiency 
Lamanya proses pembuatan dan pengelompokan data penyelidikan dengan data 
perkara serta lamanya proses pencarian data yang dibutuhkan pada tiap periode.  
 
6. Service 
Sistem yang berjalan saat ini masih belum memberikan pelayanan yang 
maksimal bagi setiap pelapor. 
 
3.2 Analisis Kebutuhan 
Diagram use case dapat menjadi teknik yang cukup baik untuk menganalisa 
kebutuhan terutama dari segi user sistem yang akan dibangun, karena selain bagus dalam 
unsur pemahamannya, diagram use case juga dapat mendokumentasikan persyaratan sistem 
dengan baik.diagram use case yang diusulkan pada Satuan Reserse Kriminal Polres 
Banyuasin dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 
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Gambar 3 Diagram Use Case 
 
3.3 Rancangan Sistem 
Berikut ini adalah rancangan sistem yang dibuat penulis untuk sistem informasi 
kearsipan pada Satuan Reserse Kriminal Polres Banyuaisn yaitu : 
1. Activity Diagram 
2. Sequeance Diagram 
3. Class Diagram 
 
1.3.1 Activity Diagram 
Activity Diagram menggambarkan proses bisnis dan urutan aktivitas dalam 
sebuah  proses, yang biasanya dipakai pada business modeling untuk 
memperlihatkan urutan aktivitas bisnis. Selain bisnis, activity diagran juga dapat 
digunkan menggambarkan logical procedural sistem, dan aliran kerja kasus 
lainnya, terdapat tujuh activity diagram. Pembuatan activity ini bermanfaat untuk 
membantu proses secara keseluruhan. 
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Tampil halaman unit 
reskrim
Input data unit 
reskrim
Klik simpan Simpan ke tabel
 
 
Gambar 4 Activity Diagram Simpan Data Unit Reskrim 
 
1.3.2 Sequence Diagram 
Sequence diagram adalah suatu diagram yang menggambarkan interaksi antar 
proyek dan mengindikasikan komunikasi diantara obyek-obyek tersebut. Diagram 
ini juga menunjukkan serangkaian pesan yang diperuntukkan oleh obyek-obyek 
untuk melakukan suatu tugas atau aksi tertentu. Sequence diagram ini terdiri dari 
dimensi vertikal (waktu) dan dimensi horizontal (obyek-obyek yang terkait). 
 
Administrasi
View: Perkara Control: Perkara Class: Perkara
1.buka halaman web
2.tampil halaman web








Gambar 5 Sequence Diagram Cari Data Perkara 
 
 
1.3.3 Class Diagram 
Class diagram merupakan diagram yang menggambarkan jenis jenis objek 
dalam sistem dengan berbagai macam relasi yang dimiliki. Class diagram  ini 
merupakan diagram yang paling umum dijumpai pada pemodelan berbasis UML. 
Class diagram   juga menjelaskan hubungan antar class dalam sebuah sistem yang 
sedang dibuat dan bagaimana caranya agar mereka saling berkolaborasi untuk 
mencapai tujuan. 
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Gambar 6 Class Diagram  
 
1.3.4 Rancangan Antarmuka 
Form login merupakan form awal pada aplikasi dimana pada form ini setiap 
orang yang ingin membuka aplikasi harus memasukkan Username dan Password 
terlebih dahulu, form ini dibuat dengan tujuan agar data yang tersimpan terjamin 
kerahasiaannya dan tidak sembarang orang bisa membuka aplikasi ini kecuali 
orang yang berwenang. Tampilan Form Login yang disajikan pada Gambar 
dibawah ini: 
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Gambar 6 Rancangan Antarmuka Login 
 
 
    




Berdasarkan hasil penulisan skripsi yang telah diuraikan pada bab – bab sebelumnya, 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
 
1. Dengan adanya website monitoring memberikan kemudahan bagi manager untuk 
mengontrol, mengevaluasi dan mengambil keputusan dalam proses kegiatan operasional. 
2. Sistem yang dibuat dapat mengelola dan mengontrol data register laporan polisi. 
3. Sistem yang dibuat dapat melakukan pencarian data laporan polisi sehingga mempercepat 
melakukan penyelidikan laporan. 
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4. Sistem yang dibuat dapat mengurangi kesalahan dalam pengolahan data register laporan 




Adapun saran yang diberikan penulis untuk Satuan Reserse Kriminal Polres 
Banyuasin yaitu : 
 
1. Aplikasi website ini dapat dikembangkan menjadi aplikasi yang memiliki interface  
lebih user friendly. 
2. Sistem dapat dikembangkan dengan sub lingkup yang lebih luas seperti sistem 
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